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kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan melibatkan peserta
didik kelas VIII-D SMP Negeri 1 Ciawi yang berjumlah 29 peserta
didik. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket kecerdasan logis
matematis, tes kemampuan number sense, dan wawancara. Kami
menggunakan kerangka analisis Miles & Huberman untuk
menganalisis data penelitian yang mencakup: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa
subjek dengan kecerdasan logis matematis tinggi mampu memenuhi
semua indikator kemampuan number sense yaitu mengidentifikasi
sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem
bilangan, memilih estimasi terdekat hasil operasi bilangan dan
merepresentasikannya, mengidentifikasi karakteristik hasil operasi
bilangan dan implikasinya pada berbagai jenis bilangan, dan menilai
kewajaran hasil perhitungan. Subjek dengan kecerdasan logis
matematis sedang mampu memenuhi tiga indikator kemampuan
number sense yaitu mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-
bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan, memilih estimasi
terdekat hasil operasi bilangan dan merepresentasikannya, dan menilai
kewajaran hasil perhitungan. Subjek dengan kecerdasan logis
matematis rendah tidak mampu memenuhi semua indikator
kemampuan number sense.
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Pendahuluan

Kemampuan number sense (kepekaan bilangan) merupakan salah satu kemampuan yang
penting dikuasai oleh peserta didik. Kemampuan ini diperlukan dalam proses pembelajaran
matematika. Peserta didik dengan number sense yang baik dapat menggunakan pengetahuannya
tentang bilangan untuk memecahkan masalah matematika. Menurut Wulandari et al. (2020),
peserta didik yang memiliki kemampuan number sense yang baik cenderung dapat
mengembangkan keterampilan dan strategi yang mempermudah mereka dalam memahami
angka serta hubungan antarangka. Pemahaman tersebut meliputi pemahaman tentang arti
angka, kemampuan menggunakan dan mengartikan angka, kemampuan melakukan perhitungan
yang akurat, serta analisis dan penalaran yang tajam mengenai permasalahan yang berkaitan
dengan angka. Hastuti & Setyaningrum (2023) mengungkapkan bahwa peserta didik dengan
kemampuan number sense cenderung memiliki kepekaan terhadap angka dan bilangan,
pemahaman yang mendalam mengenai representasi serta operasi hitung, dan kemampuan ini
juga berperan dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam melakukan perhitungan.
Pengimplementasian number sense pada matematika sangat berguna untuk memecahkan
masalah matematis secara tepat dan cepat. Penggunaan dasar kemampuan number sense pada
materi matematika terkait dengan materi bilangan. Materi bilangan menjadi konsep dasar
sebelum ke materi pembelajaran berikutnya. Bilangan menjadi dasar sebuah perhitungan
matematis untuk menyelesaikan masalah matematis. Oleh karena itu peserta didik harus
memiliki rasa kepekaan terhadap bilangan yang disebut dengan number sense (Nurjanah &
Hakim, 2019).

Kemampuan number sense yang baik akan membantu peserta didik memiliki numerasi
yang baik juga. Number sense dan numerasi adalah dua istilah yang berbeda tetapi saling
berkaitan satu sama lain, number sense dapat dikatakan sebagai bagian dari numerasi (Ameer
& Singh, 2013). Aplikasi dari konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam konteks
kehidupan sehari-hari disebut dengan numerasi, sehingga dalam menyelesaikan soal numerasi
membutuhkan kemampuan number sense (Hastuti & Setyaningrum, 2023). Saat ini numerasi
menjadi salah satu kemampuan yang dievaluasi secara nasional di Indonesia melalui program
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). AKM merupakan salah satu aspek penilaian dari
Asesmen Nasional (AN) yang diberlakukan sejak tahun 2021. Bentuk asesmen dalam AKM
mengedepankan penilaian terhadap kemampuan numerasi peserta didik yang memiliki
keterkaitan secara langsung dengan number sense (Fahlevi, 2022). AKM ditetapkan oleh
kemendikbud untuk menggantikan Ujian Nasional (UN) sebagai upaya untuk meningkatkan
kompetensi literasi dan numerasi peserta didik. Hal ini didasari oleh hasil PISA pada tahun
2018 bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 73 dari 79 negara dalam kategori bidang
matematika. Sebagaimana dari hasil PISA tersebut, diketahui bahwa kompetensi numerasi di
Indonesia cukup rendah (Rahmasari et al., 2022). Sehingga penting untuk dilakukan
pembiasaan penggunaan soal-soal model AKM agar dapat melatih peserta didik untuk
meningkatkan literasi baca dan numerasinya. Soal numerasi model AKM memiliki ciri
mengandung elemen konten yang melibatkan proses kognitif dan terjadi dalam berbagai
konteks kehidupan. Salah satu elemen konten soal numerasi model AKM adalah konten
bilangan. Bilangan menjadi dasar sebuah perhitungan matematis sehingga peserta didik harus
memiliki rasa kepekaan terhadap bilangan yang disebut dengan number sense (Nurjanah &
Hakim, 2019).

Fakta di lapangan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 1 Ciawi
terhadap salah satu guru matematika menjelaskan bahwa kemampuan number sense secara
tidak langsung sudah dibiasakan melalui soal-soal yang diberikan, pembuatan soal latihan atau
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soal tes juga terkadang disisipkan soal numerasi model AKM, dan soal yang diberikan
bervariasi dari level LOTS sampai HOTS, tetapi hasil jawaban peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan belum memuaskan. Peserta didik cenderung sulit
menyelesaikan soal HOTS karena memerlukan penalaran dan berpikir tingkat tinggi. Selain itu
peserta didik juga masih lemah dalam materi dasar yaitu bilangan. Peserta didik kesulitan dan
belum menguasai operasi hitung bilangan dan belum memahami dengan baik mengenai jenis-
jenis bilangan seperti bilangan bulat, bilangan cacah, bilangan asli, bilangan prima, dll. Hal ini
dibuktikan dengan tes yang dilakukan pada kelas VIII-D di SMP Negeri 1 Ciawi. Tes terdiri
dari soal mengenai operasi bilangan, jenis bilangan, soal materi bilangan yang mencakup
kemampuan number sense, dan soal numerasi AKM Kkonten bilangan yang mencakup
kemampuan number sense. Hasil tes menunjukkan bahwa dari 30 peserta didik, hanya 1 peserta
didik yang dapat menjawab soal operasi bilangan dengan benar dan rata-rata peserta didik
hanya mengetahui 2-3 jenis bilangan. Untuk soal materi bilangan yang mencakup kemampuan
number sense hanya 6 peserta didik yang menjawab dengan benar dan jawabannya memenubhi
indikator number sense, sedangkan 4 peserta didik hanya memenuhi satu indikator number
sense dan 20 peserta didik menjawab dengan keliru/tidak menjawab sama sekali. Lalu untuk
hasil tes soal numerasi model AKM dengan konten bilangan, dari 3 poin pertanyaan 14 peserta
didik hanya memenuhi satu indikator number sense, 5 peserta didik hanya memenuhi dua
indikator number sense, 3 peserta didik hanya memenuhi tiga indikator number sense, dan 8
peserta didik tidak menjawab sama sekali. Dari keseluruhan hasil tes dapat disimpulkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam operasi hitung bilangan dan memahami jenis-jenis bilangan
masih sangat rendah, begitu juga untuk kemampuan number sense nya, baik dalam soal materi
bilangan atau soal numerasi model AKM konten bilangan.

Banyak faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, salah satunya adalah kecerdasan logis matematisnya. Kecerdasan logis matematis
adalah kemampuan suatu individu dalam menghitung, mengukur, mempertimbangkan asumsi
dan hipotesis, kemampuan mencerna pola-pola logis atau numeris, kemampuan mengatur alur
pemikiran yang panjang, dan menyelesaikan operasi-operasi matematis (Winarti, 2021).
Kecerdasan logis dalam hal ini berarti kemampuan seseorang dalam menggunakan angka,
bernalar, dan menganalisis pola-pola logis atau numeris untuk memudahkan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Kecerdasan logis matematis berkaitan dengan
kemampuan number sense karena menekankan peserta didik untuk bernalar dan berpikir Kkritis
dalam melakukan perhitungan. Jika peserta didik memiliki kecerdasan logis matematis baik
maka peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang menuntut peserta
didik berpikir matematika tingkat tinggi maka kemampuan number sense peserta didik tersebut
baik juga.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan number sense peserta didik dalam menyelesaikan soal numerasi
AKM ditinjau dari kecerdasan logis matematis berdasarkan indikator menurut Armstrong
(2009). Fokus penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII-D SMPN 1 Ciawi
Tasikmalaya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau panduan bagi pendidik
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mendorong peserta didik
meningkatkan kemampuan number sense.

Metode

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan (Bogdan dan Taylor dalam
Abdussamad, 2021). Menurut Abdussamad (2021) dalam metode penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen utama, sehingga peneliti harus memiliki pengetahuan yang luas terkait
teori yang akan diteliti agar peneliti mampu bertanya, menganalisis, dan mengonstruksi situasi
sosial dengan baik. Dalam penelitian ini, data hasil penelitian dibuat dalam bentuk deskriptif
untuk menjelaskan kemampuan number sense siswa SMP dalam menyelesaikan soal numerasi
model AKM ditinjau dari kecerdasan logis matematis.

Subjek

Subjek dalam penelitian ini diambil dari peserta didik kelas VIII-D di SMP Negeri 1
Ciawi tahun ajaran 2023/2024. Penentuan subjek dilakukan dengan cara purposive. Menurut
Sugiyono (2020) yaitu teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. Uji keabsahan
data penelitian ini yaitu dilakukan dengan triangulasi. Dalam penelitian ini digunakan
triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Pada proses triangulasi waktu, data ini akan
menggunakan hasil jawaban angket kecerdasan logis matematis yang dilakukan secara
berulang. Pada proses triangulasi teknik, data ini akan menggunakan analisis hasil jawaban tes
kemampuan number sense.

Instrumen
Tes Kemampuan Number Sense

Penelitian ini menggunakan tes berbentuk soal uraian dengan jenis soal AKM numerasi
yang disusun untuk menguji peserta didik terhadap kemampuan number sense. Soal tes
kemampuan number sense telah divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan matematika
universitas siliwangi dan satu orang guru matematika SMPN 1 Ciawi yang menyatakan bahwa
instrumen tes kemampuan number sense sudah valid dan dapat digunakan. Soal-soal dalam tes
ini dirancang mengacu pada indikator kemampuan number sense yang telah disusun
sebelumnya, Tabel 1 menunjukkan Kisi-kisi tes kemampuan number sense

Tabel 1. Kisi-kisi tes Kemampuan Number Sense

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Indikator Kemampuan Number  Nomor Bentuk
Kompetensi Sense Soal Soal
4.1 menyelesaikan 4.1.1 menyelesaikan  Mengidentifikasi sifat berurutan
masalah yang berkaitan masalah non rutin yang dari bilangan-bilangan dan 1 Uraian
dengan urutan beberapa berkaitan dengan urutan keteraturan pada sistem bilangan.
bilangan  bulat dan bilangan bulat Memilih estimasi terdekat pada
pecahan (biasa, suatu hasil operasi bilangan dan 5 Urai
. X raian
campuran, desimal, 4.2.1 bernalar untuk merepresentasikannya.
persen) menyelesaikan masalah
non rutin yang berkaitan Mengidentifikasi karakteristik
4.2 menyelesaikan dengan operasi hitung hasil operasi bilangan  dan 3 Uraian
masalah yang berkaitan bilangan bulat dan implikasinya pada berbagai jenis
dengan operasi hitung pecahan bilangan.
bilangan  bulat dan Menilai kewajaran suatu hasil .
. 4 Uraian
pecahan perhitungan.

Angket Kecerdasan Logis Matematis

Angket ini menggunakan skala likert yang mencakup pernyataan positif dan negative.
Kisi-kisi angket kecerdasan logis matematis yang disusun berdasarkan indikator yang diadopsi
dari Armstrong (2009) ditunjukkan pada Tabel 2
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Kecerdasan Logis Matematis
Nomor Pernyataan

Indikator Positif Negatif Jumlah
Peka terhadap pola dan hubungan yang logis 1,2,56,9 3,4,7,8 9
Peka terhadap pernyataan dan dalil 12, 13, 16, 17 10, 11, 14, 15 8
Peka terhadap fungsi dan abstraksi lain 20,21, 24, 25 18, 19, 22, 23 8
Total 25

Prosedur/Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu pemberian angket kecerdasan logis
matematis yang kemudian dikelompokkan menjadi kecerdasan logis matematis tinggi, sedang,
dan rendah. Lalu pemberian tes kemampuan number sense yang terdiri dari empat soal uraian
numerasi model AKM, dan wawancara.

Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan merujuk pada model Miles dan Huberman, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Reduksi data, yaitu merangkum untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Penyajian data, yaitu dilakukan dengan menampilkan dan
menunjukkan data yang sudah tersusun. Penarikan kesimpulan, yaitu peneliti menarik suatu
kesimpulan berupa ketercapaian indikator kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi ditinjau dari gaya kognitif. Analisis data yang dilakukan
dimulai dengan mengumpulkan data yang bersumber dari hasil angket kecerdasan logis
matematis. Selanjutnya, data pengisian angket diberi skor dan dikategorikan menjadi tiga yaitu
peserta didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan batasan
kategori menggunakan perhitungan menurut Ekawati & Sumaryanta (2011) dengan batasan
ditunjukkan pada Tabel 3:

Tabel 3. Kategori Kecerdasan Logis Matematis

Rentang Skor Kategori
X=>72 Tinggi

62<X <72 Sedang
X <62 Rendah

Sumber: Ekawati & Sumaryanta (2011)

Selanjutnya peneliti melakukan tes kemampuan number sense dan wawancara kepada
peserta didik. Kemudian peneliti menganalisis hasil tes kemampuan number sense peserta didik
yang memiliki kategori kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah dan
mendeskripsikan perbedaan kemampuan number sense peserta didik dilihat dari karakteristik
kecerdasan logis matematis.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-D SMPN 1 Ciawi. Penelitian ini diawali dengan
mengerjakan angket kecerdasan logis matematus sebanyak dua kali untuk melihat
kekonsistenan data. Selanjutnya peneliti memeriksa hasil jawaban angket peserta didik dan
mengelompokkan kecerdasan logis matematis menjadi tiga kategori yaitu kecerdasan logis
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Hasilnya diperoleh bahwa dari 29 peserta didik terdapat
9 peserta didik dalam kategori kecerdasan logis matematis tinggi, 14 peserta didik dalam
kategori kecerdasan logis matematis sedang, dan 6 peserta didik dalam kategori kecerdasan
logis matematis rendah. Setelah diberi angket, peserta didik yang skornya konsisten kemudian
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mengerjakan soal tes kemampuan number sense. Berdasarkan hasil jawaban tersebut, diambil
peserta didik dari setiap kategori kecerdasan logis matematis berdasarkan yang jawabannya
paling lengkap dan paling banyak memenuhi indikator kemampuan number sense yaitu
mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan,
memilih estimasi terdekat hasil operasi bilangan dan merepresentasikannya, mengidentifikasi
karakteristik hasil operasi bilangan dan implikasinya pada berbagai jenis bilangan, dan menilai
kewajaran hasil perhitungan.

Seteleh memilih subjek penelitian, selanjutnya masing-masing subjek diwawancarai untuk
menggali informasi yang lebih mendalam dari respon yang diberikan oleh subjek pada tes
kemampuan number sense. Data subjek penelitian yang terpilih ditunjukkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Data Subjek
No Nama Subjek Kategori Kecerdasan Logis

Matematis
1 S7-T Tinggi
2 S24-S Sedang
3 S8-R Rendah

Adapun data mengenai kemampuan number sense peserta didik dengan setiap kategori
kecerdasan logis matematis ditunjukkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Data Kategori Subjek
Indikator kemampuan number sense

Kateqori menaidentifikasi sifat memilih estimasi terdekat mengidentifikasi menilai
J g ; hasil operasi bilangan dan  karakteristik hasil kewajaran
kecerdasan berurutan dari merepresentasikannya operasi bilangan hasil
Logis bilangan-bilangan P y perasi oilang )
. dan implikasinya perhitungan
Matematis dan keteraturan pada oL
. - pada berbagai jenis
sistem bilangan .
bilangan
Tinggi v v v V
Sedang v Vv - v
Rendah - - - -
Diskusi

Kemampuan number sense subjek kecerdasan logis matematis tinggi
Analisis hasil tes dan wawancara subjek dengan kecerdasan logis matematis tinggi
ditunjukkan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Subjek Kecerdasan Logis Matematis Tinggi
Indikator Kemampuan

Number Sense Hasil Tes Kemampuan Number Sense Hasil Wawancara
mengidentifikasi sifat T g e Vg v dovie 0 bl ] Subjek  menyatakan
berurutan dari  bilangan- XA b e viege W vl don B oo Wb bahwa bilangan bulat di
bilangan dan keteraturan _a ﬂ$’1*g—i antara 0 dan 6 adalah 1,
pada sistem bilangan "IZ_H‘;“— 2, 3, 4, dan 5. Subjek

» ek v s mengetahui cara
Iy mengubah kalimat
T P I R matematika  menjadi

e — ekspresi  matematika

sw cnerbentuk;. w2 A R R Capone g
Ter Gae menggunakan  tanda
T i ] pertidaksamaan,  dan

S7-T dapat

3 Klg i Dhitdrm mpsy ATasig T dari soal yaltu
Jaki , hadak gng digeolh ol ‘pemenang D' adalak o kogan
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Indikator Kemampuan
Number Sense

Hasil Tes Kemampuan Number Sense

Hasil Wawancara

memilih estimasi terdekat
hasil operasi bilangan dan
merepresentasikannya

mengidentifikasi

karakteristik hasil operasi
bilangan dan implikasinya
pada berbagai jenis bilangan

Subjek memenuhi semua sub indikator dari indikator
pertama yaitu, memahami sistem bilangan [Ms1],
pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan
[Ms2], dan pemahaman tentang hubungan antar
bilangan [Ms3]. Sehingga subjek memenuhi syarat
pada indikator kemampuan number sense yang
pertama yaitu mengidentifikasi sifat berurutan dari
bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem
bilangan [Ms]
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Subjek memenuh| semua sub |nd|kator dari indikator
kedua yaitu, merepresentasikan perhitungan dengan
cara simbolik atau aljabar [Mel], dan dapat
memperkirakan nilai besaran suatu bilangan [Me2].
Sehingga subjek memenuhi syarat pada indikator
kemampuan number sense yang kedua yaitu memilih
estimasi terdekat hasil operasi bilangan dan

merepresentamkannya [Me]
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Subjek memenuhi semua sub indikator dari indikator
ketiga yaitu, memahami jenis-jenis operasi dan
efeknya terhadap berbagai macam bilangan [MKk1],
dan dapat memberikan penjelasan karakteristik
operasi bilangan yang terdapat pada penyelesaian
soal dan bagaimana karakteristik tersebut berlaku

mengurutkan ekspresi
pertidaksamaan
tersebut menjadi satu.

Subjek menyatakan
bahwa untuk
mengerjakan soal
nomor 2, yang pertama
dilakukan adalah
memisalkan berat
benda dengan variabel
X, Y, Z. subjek
mengetahui bahwa
variabel merupakan
unsur-unsur dari
konsep aljabar.

Subjek menyatakan
bahwa operasi bilangan
yang terdapat pada
penyelesaian soal

adalah perkalian dan
pembagian, dan subjek

dapat menyatakan
karakteristik ~ operasi
perkalian adalah
memiliki sifat
komutatif.


https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2431

Santi Rosidah, Edi Hidayat, Hetty Patmawati

1680

Indikator Kemampuan
Number Sense

Hasil Tes Kemampuan Number Sense

Hasil Wawancara

menilai

kewajaran
perhitungan

hasil

pada berbagai jenis bilangan [Mk2]. Sehingga
subjek memenuhi indikator kemampuan number
sense yang ketiga yaitu mengidentifikasi
karakteristik hasil operasi bilangan dan implikasinya
pada berbagai jenis bilangan [MK]
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Subjek menyatakan
strategi yang digunakan
untuk  menyelesaikan
soal yaitu melihat dulu
angka yang ada pada
segitiga A lalu mencoba
menggunakan berbagai
kombinasi operasi
bilangan, lalu mencari
rumus dari segitiga A
untuk  menyelesaikan
angka dalam segitiga B.
subjek meyakini bahwa
jawabannya benar
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Subjek memenuhi semua sub indikator dari indikator
keempat vyaitu, dapat menggunakan strategi
penyelesaian soal sesuai kemampuan yang dimiliki
dengan tepat [Mw1], dapat memberikan alasan
pemilihan strategi penyelesaian soal yang digunakan
dengan logis [Mw2], dan dapat menyebutkan
kewajaran perhitungan yang digunakan sudah benar
atau tidak [Mwa3]. Sehinnga subjek memenuhi
indikator kemampuan number sense yang keempat
yaitu menilai kewajaran hasil perhitungan [Mw].

Berdasarkan hasil deskripsi Tabel 6, subjek dengan kecerdasan logis matematis tinggi
mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan number sense. Subjek menyukai aktivitas
berhitung dan dapat mengaitkan fakta, angka, dan rumus dari soal yang diberikan, dapat
menggunakan pemikiran yang logis dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga
menunjukkan kecerdasan logis matematis yaitu peka terhadap pola hubungan yang logis. Hal
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Masykur dan Fathani (dalam Asmal, 2020)
seseorang yang memiliki kecerdasan logis matematis tinggi menyukai kegiatan yang
melibatkan angka dan mampu memikirkan dan menyusun solusi dengan urutan yang logis.
Kemudian, S7-T dapat menyusun rencana penyelesaian, menuliskan langkah penyelesaian
dengan jelas, dan dapat mencari tahu apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu sehingga
menunjukkan kecerdasan logis matematis yaitu peka terhadap pernyataan dan dalil. Sejalan
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Husna et al (2020) peserta didik dengan kecerdasan
logis matematis tinggi mudah menganalisis dan mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu
dan memiliki kecepatan tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika.
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Kemampuan number sense subjek kecerdasan logis matematis sedang
Analisis hasil tes dan wawancara subjek dengan kecerdasan logis matematis sedang

ditunjukkan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Subjek Kecerdasan Logis Matematis Sedang

Indikator Kemampuan
Number Sense

Hasil Tes Kemampuan Number Sense

Hasil Wawancara

mengidentifikasi sifat
berurutan dari  bilangan-
bilangan dan keteraturan

pada sistem bilangan

memilih  estimasi terdekat
hasil operasi bilangan dan
merepresentasikannya

mengidentifikasi

karakteristik hasil operasi
bilangan dan implikasinya
pada berbagai jenis bilangan

|
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Subjek memenuhi semua sub indikator dari indikator
pertama yaitu, memahami sistem bilangan [Ms1],
pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan
[Ms2], dan pemahaman tentang hubungan antar
bilangan [Ms3]. Sehingga subjek memenuhi syarat
pada indikator kemampuan number sense yang
pertama yaitu mengidentifikasi sifat berurutan dari
bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem
bilangan [Ms]

bie + oty e+ MCled
b wert 20 e e
‘ Baior o o e
[ Ow 2z 7 7

Wb hx D %4 ax &zt 3y
— o,
| X0 - 2 2z 2(sor) v 3 (g )
| “Jer B a L% o R
1 AL % 550r.

5.2 0 ( bemat paow acu Bsaar) YV

Subjek memenuhi semua sub indikator dari indikator
kedua yaitu, merepresentasikan perhitungan dengan
cara simbolik atau aljabar [Mel], dan dapat
memperkirakan nilai besaran suatu bilangan [Me2].
Sehingga subjek memenuhi syarat pada indikator
kemampuan number sense yang kedua yaitu memilih

estimasi terdekat hasil operasi bilangan dan
merepresentasikannya [Me]
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Subjek menyatakan
bahwa bilangan bulat di
antara 0 dan 6 adalah 1,
2, 3, 4, dan 5. Subjek

mengetahui cara
mengubah kalimat
matematika ~ menjadi
ekspresi  matematika
dari soal yaitu
menggunakan tanda
pertidaksamaan, dan
subjek dapat

mengurutkan ekspresi
pertidaksamaan
tersebut menjadi satu.

Subjek menyatakan
bahwa untuk
mengerjakan soal

nomor 2, yang pertama

dilakukan adalah
memisalkan berat
benda dengan variabel
X, Y, Z.  subjek
mengetahui bahwa
variabel merupakan
unsur-unsur dari
konsep aljabar.

Subjek menyatakan
bahwa operasi bilangan
yang terdapat pada
penyelesaian soal

adalah perkalian dan
pembagian dan
pengurangan,  operasi
pengurangan digunakan
untuk mencari jumlah
orang dewasa laki-laki
dan jumlah anak-anak
laki-laki, lalu subjek
tidak dapat menyatakan
karakteristik ~ operasi
perkalian adalah
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Indikator Kemampuan

Hasil Tes Kemampuan Number Sense Hasil Wawancara
Number Sense

Subjek tidak memenuhi semua sub indikator dari memiliki sifat
indikator ketiga yaitu, subjek tidak memahami jenis- komutatif.
jenis operasi dan efeknya terhadap berbagai macam

bilangan [~Mk1], dan tidak dapat memberikan

penjelasan Kkarakteristik operasi bilangan yang

terdapat pada penyelesaian soal dan bagaimana
karakteristik tersebut berlaku pada berbagai jenis

bilangan [~Mk2]. Sehingga subjek tidak memenuhi

indikator kemampuan number sense yang ketiga

yaitu mengidentifikasi karakteristik hasil operasi

bilangan dan implikasinya pada berbagai jenis

bilangan [MK]

menilai  kewajaran hasil o5 - L vy B.a Yt " Subjek  menyatakan
perhitungan - » —  strategi yang digunakan
Gl = Ne : 4. 8- 7  untuk menyelesaikan
. . 0 © soal yaitu
Sk A A mengoperasikan angka-
3 / X ¢ 4 / \q angka di luar segitiga
/ o \ / 2 \ A, mengalikan 3 x 6
p) 3 (07 lalu dibagi 9, 3 kali 6 itu
' 18 lalu 18 dibagi 9
A B xg o & =9 :a hasilnya 2. Setelah itu
pola dari segitiga A
B 4 xR + 32 216 2

e

dipakai di segitiga B.
_ didetam  sestisa & odawh 3 subjek meyakini bahwa
Subjek memenuhi semua sub indikator dari indikator ~jawabannya benar
keempat vyaitu, dapat menggunakan strategi
penyelesaian soal sesuai kemampuan yang dimiliki
dengan tepat [Mwl], dapat memberikan alasan
pemilihan strategi penyelesaian soal yang digunakan
dengan logis [Mw2], dan dapat menyebutkan
kewajaran perhitungan yang digunakan sudah benar
atau tidak [Mw3]. Sehinnga subjek memenuhi
indikator kemampuan number sense yang keempat
yaitu menilai kewajaran hasil perhitungan [Mw].

Berdasarkan hasil deskripsi Tabel 7, subjek dengan kecerdasan logis matematis sedang
mampu memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan number sense. subjek dapat
mengaitkan fakta dan angka dari soal yang diberikan yang menunjukkan kecerdasan logis
matematis yaitu peka terhadap pola hubungan yang logis. Kemudian subjek dapat menyusun
rencana penyelesaian soal sehingga menunjukkan kecerdasan logis matematis yaitu peka
terhadap pernyataan dan dalil. Tetapi subjek tidak terlalu menyukai aktivitas berhitung dan
kurang teliti, kurang memahami langkah penyelesaian soal dengan baik, serta keliru dalam
beberapa proses perhitungan. hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Husna et al (2020)
yaitu peserta didik dengan kecerdasan logis sedang mengalami ketidakseimbangan kognisi
ketika memahami masalah dan menyusun rencana dan belum mampu melakukan pemecahan
masalah dengan baik.

Kemampuan number sense subjek kecerdasan logis matematis rendah
Analisis hasil tes dan wawancara subjek dengan kecerdasan logis matematis rendah ditunjukkan
dalam Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Analisis Subjek Kecerdasan Logis Matematis Rendah

Indikator Kemampuan
Number Sense

Hasil Tes Kemampuan Number Sense

Hasil Wawancara

mengidentifikasi sifat
berurutan dari  bilangan-
bilangan dan keteraturan

pada sistem bilangan

memilih  estimasi terdekat
hasil operasi bilangan dan
merepresentasikannya

mengidentifikasi

karakteristik hasil operasi
bilangan dan implikasinya
pada berbagai jenis bilangan

% LD E7A7er07¢C
ALE, A7E 19238343 ¢
<y

Subjek hanya memenuhi satu dari tiga sub indikator
dari indikator pertama yaitu hanya dapat memahami
nilai dan simbol pada bilangan [Ms2]. Sehingga
subjek tidak mampu mengidentifikasi sifat berurutan
dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem
bilangan [Ms]
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Subjek tidak memenuhi semua sub indikator dari
indikator kedua. Subjek tidak dapat

merepresentasikan  perhitungan  dengan  cara
simbolik atau aljabar [~Me1], dan tidak dapat

memperkirakan nilai besaran suatu bilangan
[~Me2].
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Subjek memenuhi satu sub indikator darl indikator
ketiga yaitu, memahami jenis-jenis operasi dan
efeknya terhadap berbagai macam bilangan [Mk1],
tetapi subjek tidak dapat memberikan penjelasan
karakteristik operasi bilangan yang terdapat pada
penyelesaian soal dan bagaimana karakteristik
tersebut berlaku pada berbagai jenis bilangan
[~ME?2]. Sehingga subjek tidak memenuhi indikator
kemampuan number sense yang Kketiga yaitu
mengidentifikasi karakteristik hasil operasi bilangan
dan implikasinya pada berbagai jenis bilangan [MK]

Subjek tidak  dapat
menyebutkan bilangan
bulat di antara 0 dan 6,
lalu subjek menyatakan
bahwa ia keliru
menggunakan  simbol
pertidaksamaan dalam
mengurutkan ekspresi
pertidaksamaan.

Subjek menyatakan
bahwa untuk
mengerjakan soal

nomor 2, yang pertama

dilakukan adalah
memisalkan berat
benda dengan variabel
X, Y, Z.  subjek
mengetahui bahwa
variabel merupakan
unsur-unsur dari
konsep aljabar, tetapi
subjek menyatakan
bahwa ia bingung
ketika
merepresentasikan
gambar ke dalam
bentuk aljabar dan
keliru dalam proses
substitusi nilai.

Subjek menyatakan
bahwa operasi bilangan
yang terdapat pada

penyelesaian soal
adalah perkalian dan

pembagian tetapi
subjek  tidak  dapat
menyatakan

karakteristik dari
operasi perkalian.
Selain itu, tidak yakin
dengan jawabannya

karena bingung.
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Indikator Kemampuan Hasil Tes Kemampuan Number Sense Hasil Wawancara
Number Sense
menilai  kewajaran  hasil I » ,4 —,Q 2 _:é_ ‘Jo = 6 - Subjek tidak  dapat
perhitungan Xé 4 P = ,é menyatakan  strategi

——— — yang digunakan, hanya
SR ——— mencoba-coba  saja,

e D -~ tetapi subjek dapat
49x2z =% — menyatakan bahwa
Ex2 =l jawabannya salah

Tx2 = b

Subjek memenuhi dua sub indikator dari indikator
keempat vyaitu, dapat menggunakan strategi
penyelesaian soal sesuai kemampuan yang dimiliki
dengan tepat [Mwl], dan dapat menyebutkan
kewajaran perhitungan yang digunakan sudah benar
atau tidak [Mwa3], tetapi tidak dapat memberikan
alasan pemilihan strategi penyelesaian soal yang
digunakan dengan logis [Mw2]. Sehinnga subjek
tidak memenuhi indikator kemampuan number sense
yang keempat yaitu menilai kewajaran hasil
perhitungan [Mw].

Subjek dapat melakukan analisis langkah demi langkah yang harus dilakukan untuk dapat
menyelesaikan soal dan subjek dapat menggunakan pemikiran yang logis dalam mengerjakan
soal yang menunjukkan kecerdasan logis matematis yaitu peka terhadap pola hubungan yang
logis. Kemudian, subjek dapat mencari tahu apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan
dapat menyusun rencana penyelesaian sehingga menunjukkan kecerdasan logis matematis peka
terhadap pernyataan dan dalil. Tetapi, subjek kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan
belum bisa mengaitkan fakta atau informasi yang terdapat dalam soal ke dalam proses
perhitungan. sejalan dengan penelitian Husna et al (2020) peserta didik dengan kecerdasan logis
matematis rendah belum mampu mengklasifikasikan informasi secara keseluruhan, dan dalam
mengklasifikasikan informasi menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap masalah yang
diberikan.

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan
kecerdasan logis matematis tinggi mampu memenuhi keseluruhan indikator number sense
dalam menyelesaikan soal numerasi model AKM, peserta didik yang memiliki kecerdasan logis
matematis sedang mampu memenuhi tiga indikator number sense dalam menyelesaikan soal
numerasi model AKM, dan peserta didik yang memiliki kecerdasan logis matematis rendah
tidak mampu memenuhi seluruh indikator number sense dalam menyelesaikan soal numerasi
model AKM. Berdasarkan hasil penelitian peserta didik diharapkan setelah mengenal bentuk
soal kemampuan number sense diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang kemampuan
number sense dan dapat melatih serta meningkatkan kemampuan number sense secara teratur
dan memperbanyak latihan soal-soal yang membutuhkan kemampuan number sense sebagai
penunjang untuk pembelajaran matematika di tingkat yang lebih lanjut. Bagi peneliti lain,
penelitian ini dapat menjadi dasar dan gambaran untuk penelitian berikutnya, dengan subjek
yang dapat dikelompokkan berdasarkan faktor lain, seperti gaya belajar atau jenis kelamin,
selain tingkat kecerdasan logis matematis.
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